BABV
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
1. Penerapan model pembelajaran inkuiri terbimbing
Penerapan model pembelajaran inkuiri terbimbing pada materi sifat dan
perubahan wujud benda di kelas IV SD Negeri 26 Sintang terlaksana
dengan sangat baik. Model diterapkan melalui tahapan orientasi,
perumusan masalah, penyusunan hipotesis, pengumpulan data, pengujian
hipotesis, dan penarikan kesimpulan. Berdasarkan hasil observasi,
aktivitas guru memperoleh persentase sebesar 96,88% dengan kategori
sangat baik, sedangkan aktivitas siswa memperoleh persentase sebesar
92,50% dengan kategori sangat baik. Hasil tersebut menunjukkan bahwa
proses pembelajaran dapat berlangsung sesuai dengan tahapan model
inkuiri terbimbing dan memberikan kesempatan kepada siswa untuk
terlibat aktif dalam kegiatan pembelajaran.
2. Perubahan kemampuan berpikir kritis siswa
Kemampuan berpikir kritis siswa menunjukkan perubahan setelah
pembelajaran. Pada kelas eksperimen, nilai rata-rata pretest sebesar 54,20
meningkat menjadi 80,40 pada posttest, sehingga terjadi peningkatan rata-
rata sebesar 26,20 poin. Sementara itu, pada kelas kontrol, nilai rata-rata
pretest sebesar 67,86 berubah menjadi 61,67 pada posttest, atau
mengalami penurunan rata-rata sebesar 6,19 poin. Hasil deskriptif tersebut

menunjukkan bahwa peningkatan skor kemampuan berpikir kritis terjadi
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pada kelas yang memperoleh pembelajaran menggunakan model inkuiri
terbimbing.
3. Perbedaan kemampuan berpikir kritis antara kelas eksperimen dan kelas
kontrol
Berdasarkan uji prasyarat, hasil uji Shapiro-Wilk menunjukkan bahwa
tidak seluruh data berdistribusi normal, karena nilai signifikansi posttest
kelas eksperimen sebesar 0,003 dan pretest kelas kontrol sebesar 0,014,
yang keduanya lebih kecil dari 0,05. Uji homogenitas berdasarkan Mean
menghasilkan nilai signifikansi sebesar 0,979, sehingga varians kedua
kelompok dinyatakan homogen. Karena asumsi normalitas tidak
sepenuhnya terpenuhi, uji Mann-Whitney U digunakan sebagai uji
hipotesis utama. Hasil uji Mann-Whitney menunjukkan nilai U sebesar
121,000, Z sebesar -3,137, dan Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0,002.
Karena 0,002 < 0,05, terdapat perbedaan yang signifikan secara statistik
pada kemampuan berpikir kritis berdasarkan skor posttest antara kelas
eksperimen dan kelas kontrol. Mean Rank kelas eksperimen sebesar 29,16
lebih tinggi daripada kelas kontrol sebesar 16,76. Dengan demikian,
hipotesis nol (HO) ditolak dan hipotesis alternatif (Ha) diterima.
4. Peningkatan berdasarkan N-Gain
Hasil analisis N-Gain pada data yang tersedia dalam output SPSS
menunjukkan nilai minimum sebesar 0,09, maksimum 1,00, dan rata-rata
sebesar 0,5998 atau sekitar 0,60, dengan standar deviasi 0,23797.

Berdasarkan kriteria interpretasi N-Gain, nilai rata-rata tersebut berada
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pada kategori sedang. Hasil ini menunjukkan adanya peningkatan
kemampuan berpikir kritis dalam data N-Gain yang dianalisis. Nilai N-
Gain ini digunakan sebagai informasi penguatan terhadap hasil analisis
utama dan tidak digunakan untuk menyatakan peningkatan khusus pada
satu kelompok karena output SPSS yang tersedia tidak memisahkan N-
Gain berdasarkan kelompok.

5. Besarnya perbedaan hasil posttest

Berdasarkan statistik deskriptif posttest, kelas eksperimen memperoleh
rata-rata 80,40 dengan standar deviasi 16,703, sedangkan kelas kontrol
memperoleh rata-rata 61,67 dengan standar deviasi 18,731. Perhitungan
effect size berdasarkan statistik tersebut menghasilkan Cohen's d sekitar
1,06, yang menunjukkan besarnya perbedaan berada pada kategori besar.
Dengan mempertimbangkan hasil uji Mann-Whitney, peningkatan rata-rata
kelas eksperimen, dan effect size tersebut, hasil penelitian memberikan
bukti kuantitatif bahwa penggunaan model pembelajaran inkuiri
terbimbing berkaitan dengan hasil kemampuan berpikir kritis yang lebih
tinggi pada kelas eksperimen dalam penelitian ini.

6. Respons siswa terhadap pembelajaran

Respons siswa terhadap penerapan model pembelajaran inkuiri terbimbing
memperoleh persentase rata-rata sebesar 85,77% dengan kategori sangat
baik. Siswa menunjukkan respons positif terhadap kegiatan pembelajaran,
termasuk kegiatan pengamatan, penyelidikan, diskusi, penyampaian

pendapat, dan penarikan kesimpulan. Hasil tersebut menunjukkan bahwa
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pembelajaran dengan model inkuiri terbimbing dapat menciptakan suasana

belajar yang aktif, interaktif, dan memberikan kesempatan kepada siswa

untuk terlibat dalam proses menemukan konsep.

. Implikasi
Hasil penelitian ini memberikan implikasi secara teoritis maupun

praktis terhadap pelaksanaan pembelajaran di sekolah dasar.

1. Implikasi Teoritis
Hasil penelitian ini  memperkuat teori pembelajaran
konstruktivisme yang menekankan bahwa pengetahuan dibangun
secara aktif oleh siswa melalui pengalaman belajar. Penerapan
model pembelajaran inkuiri terbimbing memberikan kesempatan
kepada siswa untuk menemukan konsep melalui proses
penyelidikan, sehingga kemampuan berpikir kritis berkembang
secara lebih optimal. Temuan penelitian ini juga memperkuat hasil
penelitian  sebelumnya yang menyatakan bahwa model
pembelajaran inkuiri terbimbing mampu meningkatkan aktivitas
belajar, kemampuan berpikir Kritis, serta hasil belajar siswa pada
pembelajaran IPA di sekolah dasar.
2. Implikasi Praktis
Secara praktis, hasil penelitian menunjukkan bahwa model

pembelajaran inkuiri terbimbing dapat dijadikan sebagai salah satu
alternatif model pembelajaran yang efektif dalam pembelajaran

IPA, khususnya pada materi sifat dan perubahan wujud benda.
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Melalui penerapan model ini, guru dapat menciptakan suasana
belajar yang lebih aktif, interaktif, dan berpusat pada siswa. Selain
itu, pembelajaran tidak hanya berorientasi pada penguasaan
konsep, tetapi juga mengembangkan kemampuan berpikir Kritis,
kemampuan bekerja sama, kemampuan berkomunikasi, serta
keterampilan memecahkan masalah yang sangat dibutuhkan dalam

pembelajaran abad ke-21.

Bagi guru

Guru disarankan untuk menerapkan model pembelajaran
inkuiri terbimbing sebagai salah satu alternatif dalam pembelajaran
IPA maupun mata pelajaran lainnya karena model ini mampu
meningkatkan keaktifan siswa serta melatih kemampuan berpikir
kritis melalui kegiatan penyelidikan, diskusi, dan pemecahan
masalah. Guru juga perlu mempersiapkan perangkat pembelajaran,
media, dan skenario pembelajaran secara matang agar setiap
tahapan inkuiri dapat terlaksana dengan baik.
Bagi Sekolah

Pihak sekolah diharapkan memberikan dukungan terhadap
pelaksanaan pembelajaran yang berpusat pada siswa dengan
menyediakan sarana dan prasarana yang memadai, seperti alat
peraga, media pembelajaran, serta fasilitas laboratorium sederhana

yang dapat menunjang pelaksanaan model pembelajaran inkuiri
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terbimbing. Selain itu, sekolah dapat memfasilitasi kegiatan
pelatihan atau lokakarya bagi guru untuk meningkatkan
kompetensi dalam menerapkan model-model pembelajaran
inovatif.
. Bagi peneliti selanjutnya

Peneliti selanjutnya diharapkan dapat mengembangkan
penelitian ini pada materi, jenjang pendidikan, atau mata pelajaran
yang berbeda dengan jumlah sampel yang lebih besar sehingga
hasil penelitian memiliki daya generalisasi yang lebih luas. Selain
itu, penelitian selanjutnya dapat mengkaji pengaruh model
pembelajaran inkuiri terbimbing terhadap aspek lain, seperti
kreativitas, kemampuan pemecahan masalah, literasi sains, atau

keterampilan kolaborasi siswa.
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